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Abstract 

This study aims to evaluate the integration between the 2013 curriculum and Muhammadiyah values that have an 

impact on the branding of Muhammadiyah schools in Kebayoran Baru, South Jakarta. The selection of research 

subjects was based on the criteria of teaching experience, and active involvement in the integration between the 

curriculum and Muhammadiyah values. Analysis of research data began by eliminating inappropriate codes. The 

results of the study showed that Muhammadiyah schools in Kebayoran Baru were able to integrate Muhammadiyah 

values with the government curriculum empirically and were able to improve school branding. The significant impact 

of creating strong school branding is the increase in the number of school students from elementary schools, junior 

high schools, and high schools which reached more than fifty percent. The increase in students that occurred was a 

very impressive result in the growth of the number of students amidst the fairly tight competition for quality private 

schools in Jakarta. 
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Abstsrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi integrasi antara kurikulum 2013 dan nilai – nilai 

kemuhammadiyahan yang berdampak pada branding sekolah Muhammadiyah di kebayoran baru, Jakarta 

Selatan. Pemilihan subjek penelitian didasarkan atas kriteria pengalaman mengajar, dan keterlibatan aktif 

dalam integrasi antara kurikulum dengan nilai Muhammadiyah. Analisis data penelitian dimulai dengan 

mengeliminasi kode-kode yang tidak sesuai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah Muhammadiyah 

kebayoran baru mampu mengintegrasikan nilai kemuhammadiyahan dengan kurikulum pemerintah secara 

empiris mampu meningkatkan branding sekolah. Dampak yang signifikan yang terciptanya branding 

sekolah yang kuat, adalah bertambahnya jumlah murid sekolah dari sekolah dasar, sekolah menengah 

pertama, dan sekolah menengah atas yang mencapai lebih dari lima puluh persen. Peningkatan siswa yang 

terjadi ini merupakan hasil yang sangat mengesankan dalam pertumbuhan jumlah murid ditengah 

persaingan sekolah swasta berkualitas yang cukup ketat di Jakarta.  

 

Kata kunci : Branding, Kurikulum, Nilai Muhammadiyah, Sekolah Muhammadiyah.   
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Pendahuluan 

Pentingnya evaluasi manajemen sekolah dalam penerapan kurikulum 2013 menjadi landasan utama 

dalam mengambil kebijakan(Kurniasih & Sani, 2014; Simanjuntak, 2020). Evaluasi menjadi bagian penting 

dalam dinamika perkembangan sekolah. Evaluasi yang komperehensif akan memberikan dampak positif 

terhadap perkembangan sekolah. Sekolah akan mengetahui kekurangan, dan juga kelebihan yang telah 

dilakukan. Sekolah perlu mengetahui kegiatan-kegiatan yang memiliki dampak positif perlu dipertahankan 

dan ditingkatkan kembali(Atatsi et al., 2023). Sebaliknya, kegiatan-kegiatan yang belum berdampak secara 

positif perlu dievaluasi secara komprehensif. Evaluasi yang komprehensif harus dimulai dari top 

manajemen sampai dengan seluruh pegawai yang terlibat dalam kegiatan sekolah. Kesadaran pentingnya 

evaluasi harus menjadi bagian budaya yang perlu dipertahankan dan dikembangkan dalam menjaga mutu 

sekolah menjadi lebih baik(Van Melle & Ferreira, 2022; Q. Zhang & Wu, 2016).  

Evaluasi dilakukan tidak hanya sebatas pada waktu yang telah ditentukan. Evaluasi juga dapat 

dilakukan pada saat terjadi masalah. Hal ini dilakukan sebagai respons atas penyelesain masalah yang cepat 

akan memberikan dampak branding sekolah yang kuat dan mengakar. Sekolah perlu menyadari bahwa 

penyelesain masalah manajemen di sekolah perlu ditanggapi dan diselesaikan secara cepat dan tepat(Albadi 

et al., 2018; Pacific Policy Research Center, 2010; Valverde, 2005). Hal ini dilakukan untuk menghindari 

berbagai permasalahan yang timbul secara berlarut-larut. Penyelesaian masalah yang baik, akan 

memberikan kenyamanan bagi seluruh stackholder sekolah sehingga dapat menciptakan suasana 

lingkungan sekolah yang sangat edukatif. Sekolah dalam beberapa tahun terakhir menerapkan kurikulum 

2013, sebagai basis penyelenggaraan kegiatan yang perlu ditinjau dan dievaluasi kembali.  

Penerapan kurikulum 2013 telah membawa dampak yang positif bagi perkembangan sekolah. 

Siswa yang membudaya dengan belajar secara lebih aktif dan guru – guru yang terbiasa dengan konsep 

fasilitator telah merubah branding sekolah yang luar biasa. Ruang belajar dan kolaborasi siswa tidak lagi 

terbatas pada kelas. Siswa memliki banyak kesempatan untuk berkolaborasi dengan berbagai masalah yang 

didampingi oleh guru. Kebiasaan siswa untuk kolaborasi menghadirkan suatu budaya baru di sekolah yaitu 

kelompok minat dan bakat. Sekolah dalam mendukung kelompok minat dan bakat ini memfasilitasi dengan 

persyaratan tertentu yang telah disepakati antara manajemen sekolah dan perwakilan siswa. Kebiasaan 

siswa untuk belajar berkolaborasi dan negosisasi membawa dampak positif terhadap pengembangan 

karakter siswa(Mudjisusatyo et al., 2024; Sam et al., 2009).  

Guru yang menjadi fasilitator dalam banyak aktivitas sekolah juga mendorong siswa untuk belajar 

aktif baik di kelas ataupun di luar kelas(Chee et al., 2009; Ledger et al., 2016; Minsih et al., 2023). 

Kompetensi personal guru yang baik, sangat mendukung terciptanya siswa-siswa yang kreatif. Siswa 

menjadi lebih aktif dan mampu menemukan berbagai cara penyelesaian masalah yang unik sehingga siswa-

siswa terlatih kemampuan pemecahan masalah yang baik. Relasi dan komunikasi yang baik antar sejawat 

yang dibangun dan ditanamkan oleh guru, membuahkan hasil yang sangat baik(Anggraeni & Soepriyanti, 

2023; Rohmah et al., 2024; Wu, 2021). Hasil ini terlihat ketika siswa diberikan suatu proyek masalah, 

mereka dapat menyelesaikan masalah tersebut dengan berkolaborasi. Kolaborasi yang terjalin secara 

informal melalui kelompok peminatan yang telah terjalin membantu siswa secara sadar membangun 

kebersamaan yang sangat kuat. Hasil yang baik ini tentu perlu juga mendapatkan evaluasi secara lebih 

komprehensif agar dapat melihat seluruh kelebihan dan kekurangan menjadi lebih baik. Tujuan penelitian 

ini adalah mengevaluasi sejauhmana penerapan kurikulum 2013 memberikan dampak yang positif terhadap 

branding dan manajemen sekolah.  
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Metode Penelitian   

Dalam mencapai tujuan penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif karena deskripsi 

mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif dibandingkan dengan data kuantitatif(le Roux & 

Nagel, 2018). Deskripsi mampu memberikan penjelasan yang lebih detail terkait informasi yang akan digali 

dibandingkan dengan data kuantitatif.  

Pemilihan subjek penelitian didasarkan atas pengalaman menjalankan kurikulum 2013 yang telah 

diintegrasikan dengan nilai – nilai kemuhammadiyahan di sekolah. Guru yang terpilih juga memiliki 

komunikasi yang baik dan pengalaman mengajar minimal 10 tahun. Ketentuan ini didasarkan atas informasi 

yang sangat dibutuhkan untuk mengeksplorasi sejauhmana integrasi kurikulum 2013 dan nilai-nilai 

kemuhammadiyahan mampu membuat branding sekolah menjadi lebih baik dan berkualitas yang 

berkelanjutan.  

Teknik pengambilan data dilakukan dengan cara melakukan wawancara mendalam dalam waktu yang 

sudah ditentukan. Wawancara juga dilakukan dalam waktu yang berbeda – beda. Pemisahan waktu yang 

berbeda ini mengakomodasi kesediaan waktu subjek. Data diambil melalui rekaman wawancara.  

Teknik analisis data dilakukan setelah mentranskripsikan wawancara dalam bentuk teks. Transkrip 

wawancara kemudian diberikan kode – kode berdasarkan kebutuhan data yang diperlukan sesuai dengan 

tujuan penelitian.  

Hasil dan Pembahasan 

Penguatan Branding  

Kurikulum 2013 yang menjadi perubahan mendasar dalam proses pembelajaran telah disesuaikan 

oleh manajemen sekolah. Sekolah melakukan berbagai langkah-langkah penyesuaian dalam kualitas 

pembelajaran di kelas dengan menghadirkan siswa sebagai pusat pembelajaran dan peran guru yang 

bergeser menjadi fasilitator. Pemusatan siswa dalam pembelajaran sangat menarik dikemas dalam 

pembelajaran yang menyenangkan(Cross, 1994; Thomas & Thorne, 2009).  

Peran guru yang sebagai fasilitator memberikan Kesan branding bahwa sekolah menghadrikan 

pembelajaran yang autentik. Pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan dan pengetahuan yang 

diintegrasikan dengan baik. Guru lebih berperan memberikan arahan, petunjuk, dan mengawasi berbagai 

kegiatan belajar mengajar yang ada di dalam kelas. Manajemen pembagian kerjaan yang jelas memberikan 

ruang bagi guru untuk berkembang menjadi lebih baik. Manajemen yang mampu memberdayakan sumber 

daya manusia akan memberikan dampak positif terhadap layanan siswa(Aldholay et al., 2018; Rustan 

Effendi, 2020; J. Zhang & Zheng, 2020). Dengan kepercayaan yang tumbuh antar manajemen dan guru 

akan menguatkan posisi kepempinan manajer di sekolah. Branding sekolah yang kuat atas integrasi 

kurikulum ini memberikan wawasan manajemen bahwa kekuatan sekolah semakin hari semakin baik. 

Branding sekolah yang bermutu menjadid tolak ukur dalam kesuksesan.  

Integrasi Kurikulum 2013 dengan Nilai-nilai kemuhammadiyahan 

Penerapan kurikulum 2013 yang diwarnai dengan nilai – nilai kemuhammadiyahan memberikan 

warna yang sangat baik dalam ciri khas sekolah Muhammadiyah. Kurikulum 2013 yang mengedepankan 

pengetahuan dan keterampilan sangat selaras dengan kebijakan sekolah. Sekolah Muhammadiyah memiliki 

prinsip pengetahuan yang mendasar disertasi pengalaman dan keterampilan yang kompleks melahirkan 

manusia yang berilmu dan beradab. Hal ini menjadikan branding untuk sekolah Muhammadiyah yang 
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mengedepankan kurikulum 2013 dengan integrasi nilai – nilai al islam kemuhammadiyahan(Fitrianawati 

& Kurniawan, 2020; Zuriah, 2021).  

Branding terbaik sekolah adalah siswa – siswa yang telah tertanam nilai – nilai 

kemuhammadiyahan yang terimplementasikan di tengah masyarakat. Siswa – siswa yang telah lulus di 

sekolah Muhammadiyah limau telah tertananam dengan baik prinsip – prinsip hidup Muhammadiyah, dan 

nilai – nilai kemuhammadiyahan yang merupakan integrasi dari profil kader Muhammadiyah. Hal ini 

memiliki dampak yang sangat positif terhadap perkembangan jumlah murid muhamadiyah di kebayoran 

baru. Orang tua merasakan kepuasan dan rasa bangga karena anak – anak mereka dapat lulus sekolah tanpa 

melupakan nilai – nilai keagamaan yang menjadi bagian tidak terpisahkan dalam kehidupan.  

Kesimpulan 

Evaluasi terhadap penerapan kurikulum 2013 yang dilakukan ini merupakan bagian yang tidak dapat 

terpisahkan dalam perkembangan manajemen sekolah. Hasil riset menunjukkan adanya perubahan positif 

terhadap proses pembelajaran berbasis kurikulum 2013. Namun, dalam perkembangannya sekolah 

mendapatkan berbagai masukkan dari ahli pendidikan dan stackholder untuk menanamkan nilai-nilai 

kemuhammadiyahan yang lebih integrasi. Hal ini menjadi langkah yang membedakan antara sekolah 

Muhammadiyah dengan yang lainnya. Ciri khas ini memberikan suatu branding yang cukup kuat kepada 

Masyarakat sehingga tertanam informasi yang positif terhadap pengembangan sekolah. Branding sekolah 

yang kuat yang dilandaskan pada evaluasi kurikulum yang berkala memberikan berbagai masukkan yang 

positif.  

Penelitian yang akan datang perlu mengevaluasi sejauhmana sekolah mampu mempertahankan nilai-nilai 

yang baik ini. Nilai yang berbasis pada pengetahuan dan Tindakan ini sangat menarik untuk diteliti lebih 

lanjut karena nilai yang bersifat non fisik dapat berkurang jika tidak diyakini dengan baik oleh seluruh 

stackholder. Sebaliknya nilai juga dapat memberikan dampak yang positif terhadap kinerja guru dan 

pegawai sekolah jika telah tertanam dengan baik. Penelitian perlu mengevaluasi motivasi guru – guru dalam 

menerapkan kebijakan sekolah karena pentingnya peran guru dalam mempertahankan kualitas sekolah.  
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